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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Hasil analisis biaya menunjukan bahwa biaya tetap usaha peternakan sapi 

perah di SVD Halikelen sebesar Rp 4.293.357,00, biaya variabel sebesar Rp. 

69.420.000 sehingga total biaya usaha sebesar Rp 73.713.357,00. Biaya tetap 

tertinggi terdapat pada depresiasi ternak sapi perah sebesar yaitu sebesar Rp 

2.142.857,00 dan biaya variabel tertinggi terdapat pada upah tenaga kerja 

sebesar Rp 30.000.000,00.  

2. Analisis penerimaan menunjukan bahwa total penerimaan yang diperoleh dari 

usaha peternakan sapi di SVD Halikelen selama 3 tahun sebesar Rp 

833.808.000,00 dengan total pendapatan bersih sebesar Rp 612.667.929,00. 

3. Analisis potensi hijauan yang disediakan oleh usaha peternakan sapi perah di 

SVD Halikelen adalah sebesar 50 ton/tahun dengan jumlah konsumsi hijauan 

per hari sebesar 50 kg dan indikator daya tampung sebesar 2,7 (kategori 

aman). Hal ini menunjukan bahwa kemampuan lahan yang disediakan oleh 

usaha peternakan sapi perah di SVD Halikelen Atambua lebih besar 

dibandingkan jumlah ternak yang dipelihara. 

4. Analisis kelahiran ternak menunjukan bahwa jumlah kelahiran sapi pada 

usaha peternakan sapi di SVD Halikelen per tahun sebanyak 1 ekor dari 

keseluruhan populasi (10 ekor) sehingga diperoleh persentase kelahiran 

ternak sapi sebesar 10% per tahun. 

5. Total pakan yang disediakan oleh usaha peternakan sapi perah di SVD 

Halikelen adalah sebesar 50 ton/tahun dan kebutuhan pakan untuk setiap 

ternak per tahunnya sebesar 1,83 ton/tahun sehingga diperoleh daya dukung 

hijauan sebesar 27,32 ton. 

6. Analisis SWOT menunjukan bahwa usaha peternakan pada unit peternakan 

SVD Halikelen berada pada Kuadran I (positif-positif). Posisi ini 

menandakan bahwa usaha peternakan pada unit peternakan SVD Halikelen 

memiliki kekuatan untuk bertahan serta berpeluang untuk meningkatkan 

(ekspansi) skala usaha. 

 

5.2. Saran  

Dalam mengembangkan usaha ternak sapi perah di unit peternakan SVD 

Halikelen maka harus perlu untuk menganalisis terlebih dahulu biaya-biaya 

yang akan digunakan, daya dukung hijauan dan daya tampung bagi ternak, 

serta memperhatikan persentase kelahiran ternak sehingga bisa memperoleh 

keuntungan yang optimal dimasa mendatang. Selain itu, perlu adanya 

introduksi bibit baru yang unggul sehingga usaha sapi perah dapat dijalankan 

secara berkelanjutan. Penanganan limbah juga harus dimaksimalkan karena 

berpeluang untuk diversifikasi produk lainnya seperti produk pupuk kompos 

yang bisa dipasarkan kepada masyarakat. Menggunaan teknologi IB untuk 

pengembangan sapi perah dalam hal ini perkawinan sapi perah untuk 

menghindari terjadinya perkawinan secara inbreeding (perkawianan antar 

saudara) sehingga produksi susu yang dihasilkan optimal.  
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